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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor Perbankan dalam kehidupan suatu negara merupakan agen 

pembangunan (agent of development), karena bank merupakan lembaga 

keuangan yang memiliki fungsi sebagai lembaga intermediasi keuangan 

(financial intermediary institution) yakni sebagai lembaga yang melakukan 

kegiatan penghimpunan dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau 

pembiayaan. Di samping itu perbankan juga merupakan agen kepercayaan 

(agent of trust) mengingat prinsip–prinsip pengelolaan bank yakni prinsip 

kepercayaan (fiduciary principle) dan prinsip kehati–hatian (prudential 

principle). 

Peran bank sangat penting dalam pembangunan ekonomi suatu negara. 

Jasa perbankan umumnya terdiri atas dua tujuan. Pertama, sebagai penyedia 

mekanisme dan alat pembayaran yang efisien bagi nasabah. Untuk itu, 

banyak penyediaan uang tunai, tabungan, dan kartu kredit. Ini adalah peran 

bank yang paling penting dalam kehidupan ekonomi. Tanpa adanya 

penyediaan alat pembayaran yang efisien ini, maka barang hanya dapat di 

perdagangkan dengan cara barter yang memakan waktu. Kedua, dengan 

menerima tabungan dari nasabah dan meminjamkannya kepada pihak yang 
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membutuhkan dana, berarti bank meningkatkan arus dana untuk investasi 

dan pemanfaatan yang lebih produktif. Jika peran ini berjalan secara baik, 

maka ekonomi suatu negara akan meningkat. 

Pada saat ini banyak masyarakat yang menggunakan jasa perbankan 

untuk memudahkan dalam bertransaksi, khususnya dalam masalah 

keuangan. Selain itu lembaga perbankan juga menyediakan berbagai 

fasilitas untuk membuka usaha dengan memberikan fasilitas kredit bagi 

nasabahnya. Dengan demikian para nasabah dapat memanfaatkan berbagai 

fasilitas yang ditawarkan lembaga perbankan. Dalam pemberian kredit suatu 

lembaga perbankan juga harus menerapkan suatu prinsip kehati–hatian 

untuk menghindarkan risiko perbankan. Selain itu lembaga perbankan juga 

memperhatikan kepercayaan dari masyarakat untuk menjaga eksistensinya 

dalam lembaga perbankan. 

Begitu pentingnya peranan bank dalam kehidupan masyarakat, fungsi 

dan peranan bank sebenarnya juga masih jarang dikenal oleh masyarakat 

secara umum. Masih sulit dipahami pengertian esensial apakah sebuah bank 

itu sebenarnya dan bagaimana peraturan hukumnya. Padahal perbankan di 

dunia ini telah berkembang sebagai cabang ilmu pengetahuan yang sekarang 

ini di negara maju merupakan cabang khusus dalam ilmu hukum dan 

ekonomi. 

Pengaturan dalam suatu Undang–Undang serta dalam berbagai 

Peraturan Perundang–Undangan yang telah berkembang sedemikian rupa 
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hingga merupakan  suatu sistem hukum perbankan. Sistem itu kemudian 

berhubungan pula dengan sistem hukum perbankan dunia hingga menjadi 

suatu jalinan yang terintregasi secara kompleks namun teratur. Pengaturan 

perbankan telah berkembang  yang secara anthusias dipelajari oleh banyak 

orang sehingga tak terasa bahwa mereka telah memulai memahaminya. 

Pada dasarnya bank dibedakan berdasarkan operasionalnya, bank yang 

beroperasi secara  konvensional dan bank yang beroperasi secara syariah. 

Dasar pembedaan ini berawal, ketika dasar pengambilan keuntungan yang 

dilakukan oleh lembaga perbankan saat ini dianggap mengandung unsur riba 

yang tidak diperbolehkan oleh hukum agama Islam. Suatu lembaga 

perbankan merupakan lembaga yang membutuhkan kepercayaan dari 

masyarakat. Karena dalam menjalankan usahanya bank menggunakan dana 

dari pihak ketiga yaitu deposan untuk mendapatkan keuntungan, maka bank 

harus menjaga kepercayaan dari pihak ketiga dengan cara berhati-hati dalam 

menjalankan tugas dan fungsinya. 

Difinisi Perbankan menjelaskan bahwa segala sesuatu yang 

menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta 

cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Sedangkan difinisi 

bank sendiri adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam 

bentuk kredit dan atau bentuk – bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Dapat kita ketahui bahwa hubungan antara 
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nasabah dengan bank adalah hubungan transaksional biasa yang di ikat oleh 

hukum perdata. Salah satu syarat terjadinya hubungan itu adalah 

kesepakatan dan kesetaraan di antara keduanya dalam membuat perikatan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, permasalahan teridentifikasi 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

Bagaimana implementasi prinsip kehati–hatian sebuah bank dalam 

pemberian kredit pada nasabah di Bank BNI Syariah Pusat Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penulis yaitu Agar masyarakat dapat mengetahui 

bagaimana implementasi  sebuah prinsip kehati–hatian sebuah bank dalam 

pemberian kredit pada nasabah; 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian itu sangat diharapkan dapat menjadi masukan 

yang berguna bagi dunia pendidikan dalam hal perbankan selain itu, 

Manfaat penelitian juga  di bagi menjadi dua yaitu secara teoritis dan 

praktis. 

a. Secara teoritis ditujukan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan 

dalam bidang hukum, khususnya bidang hukum ekonomi bisnis, 

yaitu dalam lembaga perbankan. 
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b. Manfaat praktisnya, antara lain; 

1. Bagi lembaga perbankan, khususnya pada sisi 

operasianalnya dengan mengacu pada Prinsip Kehati–

hatian yang telah ada pada Undang–Undang Nomor 7 

Tahun 1998 tentang Perubahan Undang–Undang Nomor 

10 Tahun 1992 tentang Perbankan, khususnya dalam 

pemberian kredit pada nasabah. 

2. Bagi peneliti, untuk mengetahui sejauh mana Prinsip 

Kehati–hatian Sebuah Bank itu di terapkan dalam 

pemberian kredit pada nasabah. 

3. Bagi mahasiswa, fakultas hukum khususnya, agar 

mahasiswa dapat mengerti bagaimana prinsip kehati–

hatian itu diterapakan dalam menjalankan fungsi dan 

tugas lembaga perbankan apakah sesuai dengan 

Peraturan Perundang–Undangan yang berlaku. 

E. Keaslian Penelitian 

Dengan ini menyatakan bahwa permasalahan hukum yang dibahas, 

yaitu “IMPLEMENTASI PRINSIP KAHATI – HATIAN SEBUAH BANK 

DALAM PEMBERIAN KREDIT PADA NASABAH” merupakan karya 

asli, dan sepengetahuan peneliti belum pernah ada penelitian yang serupa 

dengan judul penelitian yang peneliti angkat, jadi penelitian ini bukan 

merupakan duplikasi ataupun plagiasi dari hasil penelitian lain. Jika penulis 

hukum ini terbukti melakukan duplikasi atau plagiasi dari karya penulis lain, 
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maka penulis bersedia menerima sanksi akademik maupun sanksi hukum 

yang berlaku. Hal ini dapat dibuktikan dengan membandingkan penelitian 

ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, yaitu: 

1. Aditya Yudanto, Nomor mahasiswa 01 05 07596, Fakultas 

Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta, pada Tahun 2001 

dengan judul penelitian, “Fungsi Direktur Kepatuhan Dalam 

Rangka Menegakkan Prinsip Kehati–hatian Dalam Pengelolaan 

Sebuah Bank”. Tujuan Penelitian adalah Untuk mengetahui 

bagaimana fungsi Direktur kepatuhan dalam rangka 

menegakkan prinsip kehati–hatian dalam pengelolaan sebuah 

bank. Hasil penelitian adalah Fungsi Direktur kepatutan masih 

jauh dari sasaran yang ingin dicapai yaitu pengelolaan bank 

yang selalu menggunakan prinsip kehati–hatian masih banyak 

penyimpangan yang sering terjadi oleh direksi bank yang tidak 

dapat di cegah oleh Direktur kepatutan. 

2. FR. Avi Sariantina, Nomor mahasiswa 08269, Fakultas 

Ekonomi Akutansi Universitas Atma Jaya Yogyakarta, pada 

Tahun 2000, dengan judul penelitian, “Evaluasi sistem dan 

prosedur pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

cabang Sleman.” Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

apakah pemberian kredit pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

cabang Sleman telah sesuai dengan unsur–unsur pokok yang 

harus ada di dalam prosedur pemberian kredit. Hasil penelitian 
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adalah Secara umum prosedur pemberian kredit pada PT . Bank 

Rakyat Indonesia telah diatur sesuai unsur–unsur  pokok yang 

ada dalam prosedur pemberian kredit, walaupun masih ada 

beberapa hal yang harus di benahi. 

3. Deki Presetyo, Nomor mahasiswa 04 05 08739, Fakultas 

Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta, pada Tahun 2009, 

dengan judul penelitian, “Penyelesaian Kredit Macet Dengan 

Jaminan Fidusia Di Bank BRI cabang Katamso Yogyakarta.” 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui dan mengkaji cara 

penyelesaian kredit macet dengan jaminan fidusia di bank BRI 

cabang Katamso Yogyakarta. Hasil penelitian adalah berdasar 

Surat Edaran Direksi BRI maka pada dasarnya pengurusan 

piutang atau kredit macet dilakukan dengan dua cara yaitu, 

pertama penyelesaian yang dilakukan oleh bank BRI sendiri, 

kedua pengurusan piutang atau kredit macet bank BRI dilakukan 

oleh DJPLN / PUPN. 

Penelitian yang di susun oleh penulis ini lebih mengkhususkan pada 

kajian mengenai Prinsip Kehati–hatian Sebuah bank Dalam Pemberian 

Kredit Pada Nasabah, dan dalam hal ini supaya pembahasan lebih konkrit, 

penulis menyoroti mengenai Prinsip Kehati–hatian Sebuah Bank Dalam 

Pemberian Kredit Pada Nasabah dan upaya hukum menanggulangi resiko 

perbankan. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian hukum 

empiris yang di bagi ke dalam beberapa penelitian sebagai berikut: 

a) Penelitian kepustakaan 

Penelitian kepustakaan yang dilakukan dengan mempelajari 

literatur – literatur, Peraturan Perundang–undangan dan sumber–

sumber lain yang relevan dengan permasalahan yang diteliti 

penulis tentang Prinsip Kehati–hatian Sebuah Bank Dalam 

Pemberian Kredit Pada Nasabah. 

b) Penelitian lapangan 

Penelitian lapangan yaitu penelitian dengan cara memperoleh data 

secera langsung dari objek penelitian yang berupa wawancara 

dengan pihak–pihak terkait dengan objek penelitian dalam hal ini 

adalah Bank BNI Syariah Yogyakarta. 

2. Sumber Data 

Dalam melakukan penelitian hukum empiris ini data yang dipergunakan 

adalah: 

a) Data Primer yaitu data yang diperoleh dalam penelitian secara 

langsung dari responden melalui wawancara tanya jawab dengan 

pihak–pihak terkait dalam hal ini adalah Bapak Ruri Supriadi 
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selaku penyedia pemasaran dengan permasalahan yang sedang 

diteliti oleh penulis. 

b) Data sekunder yaitu bahan hukum yang memberikan penjelasan 

mengenai bahan hukum primer, seperti buku–buku, hasil penelitian 

berupa pendapat hukum yang berhubungan dengan lembaga 

perbankan, media internet untuk memperluas pengetahuan 

mengenai implementasi prinsip kehati–hatian sebuah bank dalam 

pemberian kredit pada nasabah selain itu data yang diperoleh dari 

bahan hukum primer yang kekuatan berlakunya mengikat seperti 

Peraturan Perundang–Undangan, dalam hal ini berupa: 

1) Undang–Undang Dasar Republik Indonesia 1945 setelah 

Amandemen, Pasal 23D; 

2) Undang–Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan 

Undang–Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan; 

3) Undang–Undang Nomor 49 Prp Tahun 1960 tentang Panitia 

Urusan Piutang Negara (PUPN). 

4) KUHPerdata Pasal 1320 tentang Perikatan berdasarkan 

kesepakatan; 

5) PBI Nomor 7/3/PBI/2005 tentang Batas Maksimum 

Pemberian Kredit; 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) Wawancara yaitu tanya jawab secara langsung antar penulis 

dengan pihak bank yang terkait dalam hal ini adalah Bapak Ruri 

Supriadi selaku penyedia pemasaran dalam penelitian hukum 

penulis yaitu tentang Implementasi prinsip kahati – hatian sebuah 

bank dalam pemberian kredit pada nasabah. 

b) Studi kepustakaan untuk memperoleh data sekunder yaitu dengan 

cara membaca dan mempelajari literatur–literatur serta dari hasil 

penelitian yang berkaitan dengan “Implementasi prinsip kehati–

hatian sebuah bank dalam pemberian kredit pada nasabah.” 

4. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengambil lokasi penelitian di 

kantor pusat Bank BNI Syariah Yogyakarta yang terkait di dalam penelitian 

hukum penulis yaitu tentang Implementasi prinsip kehati–hatian sebuah 

bank dalam pemberian kredit pada nasabah. 

5. Responden 

Responden yang dipilih peneliti adalah penyedia pemasaran dalam hal 

ini adalah Bapak Ruri Supriadi selaku penyedia pemasaran yang langsung 

terkait dalam penelitian penulis tentang Implementasi prinsip kehati–hatian 

sebuah bank dalam pemberian kredit pada nasabah. 
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6. Metode Analisis Data 

Data yang telah diperoleh kemudian dikumpulkan dan disistimatisir dan 

dilakukan analisis secara relevan untuk menjawab permasalahan yang  

diteliti oleh penulis. Kemudian data yang sudah dianalisis disajikan secara 

diskriptif, sedangkan metode penyimpulan menggunakan metode 

penyimpulan induktif yaitu menarik kesimpulan dari hal–hal yang bersifat 

khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. 

G. Sitematika Penulisan 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang masalah, dari latar belakang masalah tersebut 

dapat ditemukan mengenai rumusuan masalah, tujuan penelitian,manfaat 

penelitian, keaslian penelitian, batasan konsep serta metode penelitian. 

BAB II : Pembahasan 

Dalam bab ini bagian A berisi mengenai tinjauan umum tentang Bank, 

yang menguraikan tentang pengertian tentang Bank konvensional dan 

Bank Islam, perbedaan antara Bank Konvensional dengan Bank Syariah, 

pengertian mengenai Nasabah, hubungan Bank dengan Nasabah, 

pengertian menganai kredit, macam–macam dan unsur–unsur kredit. 

Bagian B mengenai hasil penelitian tentang standart kehati–hatian dalam 

institusi dan oprasi, prinsip kehati–hatian dalam system perbankan syariah, 

unsur–unsur utama prinsip kehati-hatian, persyaratan pemberian kredit, 
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pengertian dasar mengenai resiko perbankan, penyelesaian kredit 

bermasalah. 

BAB II : Penutup 

Bab ini berisi tentang kesimpulan terhadap hasil penulisan yakni 

Implementasi Prinsip kehati–hatian sebuah Bank terhadap Pemberian 

kredit bagi nasabah dan saran yang diharapkan dapat digunakan oleh 

nasabah dan bank serta saran yang di harapkan dapat berguna bagi 

perkembangan Dunia Perbankan, Khusnya dalam Pemberian Kredit bagi 

nasabah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




